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PENDAHULUAN 
PT Bank Rakyat Indonesia (BRI) Tbk pertama kali tercatat sebagai emiten di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 10 November 2003. Sebagai bank dengan nilai aset terbesar, hingga akhir 2018 nilai aset Bank BRI mencapai 1.296,9 truliun. Bank BRI menjadi lokomotif penyaluran kredit UMKM yang ada di Indonesia. Mengingat banyaknya kontribusi Bank BRI dalam pertumbuhan perekonomian Indonesia maka perlu untuk mengetahui seberapa baik kinerja Bank tersebut yang dapat dilihat dari tingkat profitabilitasnya. Tingkat profitabilitas suatu bank dapat di ukur dengan menggunakan dua rasio utama yaitu Return on Equity atau ROE dan Return On Assets atau ROA. Dalam menghitung rasio profitabilitas (Riyadi S, 2006). 
Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba sebelum pajak) yang dihasilkan dari total aset bank yang bersangkutan. (Riyadi, 2006). 
Menurut Tandelilin (2010), inflasi adalah kecenderungan terjadinya peningkatan harga produk-produk secara keseluruhan sehingga terjadi penurunan daya beli uang.
Menurut Bank Indonesia (2013), BI rate atau suku bunga acuan adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank Indonesia dan diumumkan kepada publik. Bank Indonesia pada umumnya akan menaikkan BI rate apabila inflasi ke depan diperkirakan melampaui sasaran yang telah ditetapkan dan sebaliknya.
(Triyono, 2008) kurs (exchange rate) adalah pertukaran antara dua mata uang yang berbeda, yaitu merupakan perbandingan nilai atau harga antara kedua mata uang tersebut. Sedangkan menurut (Sukirno, 2008) kurs valuta asing atau kurs mata uang asing menunjukkan harga atau nilai mata uang suatu negara yang dinyatakan dalam nilai mata uang negara lain.

Menurut ( Madjid, 2016 ) jumlah uang beredar ialah jumlah mata uang suatu negara yang diedarkan oleh pemerintah yang digunakan sebagai alat pembayaran oleh masyarakat, jika jumlah uang beredar bertambah maka tingkat inflasi pun ikut meningkat di suatu negara. 

METODE 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam bentuk data time series dengan renten waktu tahun 2010.1-2019.2. Data ini terdiri atas data Return on Assets (ROA) Bank BRI, inflasi, BI Rate, nilai tukar dan jumlah uang beredar yang diperoleh dari www.bri.co.id. yang terdapat dalam laporan keuangan dan www.bi.co.id. Penelitian ini menggunakan model analisis yaitu model ekonometrika dengan metode analisis Regresi Lienar Berganda. Model persamaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi yang digunakan adalah model log-ganda. Karena model log-ganda dapat diperoleh koefisien elastisitas masing-masing variabel independen. dinyatakan dalam bentuk logaritma sehingga persamaannya dapat dituliskan sebagai berikut (Gujarati, 2006) :
LROA = β0 + β1LINF1t + β2LBI2t + β3LNT3t + β4LJUB4t + et
Keterangan :

β0


= Konstanta

LROA

= Return On Assets (Persen)

LINF


= Inflasi (Persen)

LBI


= BI Rate (Persen)

LNT


= Nilai Tukar (RP/USD)

LJUB


=Jumlah Uang Beredar (Milyar Rupiah)

et
          = Error Term
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk menguji hipotesis adanya pengaruh inflasi, BI Rate, nilai tukar dan jumlah uang beredar terhadap ROA Bank BRI digunakan program Eviews 8. Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut.
Tabel 1.Hasil Estimasi
	Variabel
	Coefesient
	P-Value

	CONSTANTA
	2.9667
	0.0055

	LINF
	0.1637
	0.0104

	LBI
	0.3390
	0.0115

	LNT
	-1.1695
	0.0005

	LJUB
	0.5614
	0.0087


Sumber : Hasil Estimasi
Hasil penelitian dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Nilai koefisien sebesar 2.9667 menunjukkan bahwa apabila variabel inflasi, BI Rate, nilai tukar, dan jumlah uang beredar bernilai nol maka ROA Bank Rakyat Indonesia (BRI) akan meningkat sebesar 2.9667 persen. 
2.  Pengaruh Inflasi terhadap ROA
Dari hasil persamaan nilai koefisien variabel inflasi yaitu sebesar 0.1637, artinya apabila inflasi naik sebesar 10 persen sedangkan suku BI Rate, nilai tukar dan jumlah uang beredar tetap maka ROA Bank Rakyat Indonesia naik sebesar 1,637 persen. Inflasi memiliki pengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). Hal ini dibuktikan bahwa nilai probability 0.0104<alpha 0.05 persen
3.  Pengaruh BI Rate terhadap ROA


Dari hasil persamaan nilai koefisien variabel BI sebesar 0.3390, artinya apabila BI Rate naik sebesar 10 persen sedangkan inflasi, nilai tukar dan jumlah uang beredar tetap, maka ROA Bank Rakyat Indonesia (BRI) naik sebesar 3,390 persen. BI Rate memiliki pengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). Hal ini dibuktikan bahwa nilai probability 0.0115<alpha 0,05 persen.
4. Pengaruh Nilai Tukar terhadap ROA


Dari hasil persamaan nilai koefisien variabel nilai tukar yaitu sebesar -1.1695, artinya apabila nilai tukar naik sebesar 10 persen sedangkan inflasi, BI Rate , dan jumlah uang beredar tetap, maka ROA Bank Rakyat Indonesia (BRI) turun sebesar 11,695 persen. Nilai tukar memiliki pengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). Hal ini dibuktikan bahwa nilai probability 0.000 < alpha 0,05 persen.
5. Pengaruh Jumlah Uang Beredar terhadap ROA
Dari hasil persamaan nilai koefisien variabel yaitu sebesar 0.5614, artinya apabila jumlah uang beredar naik sebesar 10 persen sedangkan inflasi, BI Rate, dan nilai tukar tetap, maka ROA Bank Rakyat Indonesia (BRI) naik sebesar 5,614 persen. jumlah uang beredar memiliki pengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). Hal ini dibuktikan bahwa nilai probability 0.0087< alpha 0,05
KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil Penelitian menemukan bahwa variabel Inflasi ,BI Rate, Nilai Tukar, Jumlah Uang Beredar berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA) Bank Rakyat Indonesia (BRI). Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan periode penelitian yang lebih panjang dengan tujuan untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Selain itu, pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain selain variabel yang telah ada dalam penelitian ini.
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